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ABSTRAK

Merokok merupakan permasalahan yang belum bisa teselesaikan bahkan telah menjadi bagian dari gaya
hidup serta bentuk interaksi sosial di kalangan pelajar, termasuk siswa tingkat SMP dan SMA. Menurut
WHO, setiap tahunnya rokok mengakibatkan lebih dari 8 juta kematian di seluruh dunia. Penelitian ini
dilakukan untuk menilai sejauh mana efektivitas media promosi kesehatan berbasis video dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik. Jenis pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan desain true experiment dan model pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 88 peserta didik, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 60 orang yang dipilih sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan analisis data
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan uji Mann-Whitney U. Hasil
analisis skor posttest menunjukkan nilai U = 255,000 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh
sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil yang disebutkan memperlihatkan adanya perbedaan yang berarti antara
kelompok yang diberi perlakuan (Mean Rank = 37,00; n = 30) dan tidak (Mean Rank = 24,00; n = 30).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta didik pada kelompok eksperimen
meningkat lebih besar dibanding kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan menggunakan media
promosi kesehatan berbentuk video. Secara keseluruhan, media promosi kesehatan video terbukti lebih
efektif dibanding metode konvensional berupa ceramah dalam meningkatkan pengetahuan peserta
didik.

Kata kunci  : media promosi kesehatan video, merokok, pengetahuan

ABSTRACT

Smoking has now become part of the lifestyle and social interaction among students, including those at
junior and senior high school levels. According to the WHO, the use of tobacco leads to over 8 million
deaths globally every year. This study seeks to evaluate the effectiveness of video-based health
promotion media in enhancing students’ knowledge. The study utilized a quantitative method with a
true experimental design, applying a pretest-posttest control group approach.. The study population
consisted of 88 students, with a sample of 60 participants selected based on specific criteria. A
questionnaire served as the research instrument, and the data were processed using the Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) with the Mann—-Whitney U test.The results of the post-test
analysis showed a U value = 255.000 with Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.003 (p < 0.05). These findings
indicate a significant difference between the group with intervention (Mean Rank = 37.00; n = 30) and
without intervention (Mean Rank = 24.00; n = 30). Thus, it can be concluded that students in the
experimental group experienced a more significant improvement in knowledge than those in the control
group after being exposed to the video-based health promotion intervention.. Overall, the video-based
health promotion media was found to be more successful than the traditional lecture method in
improving students’ knowledge.

Keywords : health promotion media video, knowledge, smoking
PENDAHULUAN

Kebiasaan merokok kini sudah menjadi bagian dari gaya hidup dan interaksi sosial di
kalangan pelajar, khususnya siswa SMP dan SMA (Uswah, 2022). Dampak dari perilaku
merokok sangat serius, dengan lebih dari 8 juta kematian terjadi setiap tahunnya di seluruh
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dunia—sekitar 7 juta di antaranya merupakan perokok aktif dan 1,2 juta merupakan perokok
pasif (WHO, 2022). Indonesia, sebagai negara berkembang di wilayah Asia Tenggara,
memperlihatkan tingkat konsumsi rokok yang tergolong sangat tinggi.Menurut data dari
American Cancer Society dan World Lung Foundation, Indonesia berada pada peringkat
keempat sebagai negara dengan jumlah perokok tertinggi di dunia, setelah Tiongkok, Rusia,
dan Amerika Serikat (Atlas, 2015). Selain itu, tren peningkatan kebiasaan merokok pada usia
10 sampai dengan 18 tahun terus meningkat dari tahun 2013 hingga 2018, dengan persentase
mencapai 9,1% (Riskesdas, 2018).

Di Provinsi Sulawesi Utara, persentase perokok mencapai 77,72%. Sementara itu, di
Kabupaten Minahasa Selatan, prevalensi perokok pada usia 7—14 tahun meningkat dari 3,32%
pada tahun 2019 menjadi 4,73% pada tahun 2020 (BPS, 2020). Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru di SMP Negeri 3 Motoling Timur pada 20 Maret 2024, diketahui bahwa
tingkat pengetahuan siswa mengenai bahaya merokok masih tergolong rendah. Proses
pembelajaran yang diberikan guru umumnya hanya sebatas mengingatkan siswa untuk tidak
merokok, tanpa adanya penyuluhan dari tenaga kesehatan mengenai dampak rokok terhadap
kesehatan. Guru juga melaporkan adanya 5 hingga 10 kasus siswa yang kedapatan merokok
setiap bulan di area kantin maupun di belakang sekolah. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya konsentrasi belajar siswa serta berpotensi menimbulkan perilaku negatif lainnya
seperti pesta minuman keras dan tawuran. Maka dari itu, harus ada penelitian lebih lanjut
mengenai tingkat pengetahuan peserta didik tentang bahaya merokok di SMP Negeri 3
Motoling Timur. Penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana efektivitas media promosi
kesehatan berbasis video dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain True Experimental dan
menggunakan pendekatan Pretest-Posttest Control Group.. Tujuan utamanya yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan video terhadap peningkatan pengetahuan peserta didik
terkait bahaya merokok. Sampel penelitian terdiri atas seluruh populasi yang memenuhi kriteria
yang telah ditentukan, dengan total 60 siswa sebagai responden

HASIL

Analisis Univariat
Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin N %
Laki-laki 38 63.3
Perempuan 22 36.7
Total 60 100.0

Distribusi frekuensi peserta didik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa terdapat
38 peserta didik laki-laki (63,3%) dan 22 peserta didik perempuan (36,7%).

Kelas

Distribusi frekuensi peserta didik berdasarkan kelas pada tabel diatassebagian besar
peserta didik berasal dari kelas VII dengan total 18 orang, peserta didik di kelas VIl dengan
jumlah terbanyak sebesar 40.0% sedangkan kelas 1X dengan jumlah sebanyak 18 peserta didik
yaitu 30.0%.
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Peserta Didik Berdasarkan Kelas
Kelas N %
VII 18 30.0
VI 24 40.0
IX 18 30.0
Total 60 100.0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Peserta Didik Eksperimen
Pengetahuan Pre-test Post-test

N % N %

Baik 28 93,3 30 100.0
Kurang 2 0 0 0
Total 30 100 30 100

Tabel distribusi frekuensi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik sebelum
diberikan media promosi kesehatan video berada pada kategori 93,3%, dan meningkat menjadi
100% setelah pemberian media tersebut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Peserta Didik Kontrol
Pengetahuan Pre-test Post-test
N % n %
Baik 26 86.7 30 100.0
Kurang 4 13.3 0 0
Total 30 100 30 100

Tabel distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan peserta didik pada kelompok kontrol
awalnya berada pada kategori 86,7% dan meningkat menjadi 100% setelah perlakuan
diberikan.

Analisis Bivariat

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Jenis Tes  Kelompok N Mean Sum Mann- Sig.
Rank Rank Whitney U
Pre-Test  Eksperimen 30 31.33 940.00 0.707
425.000
Kontrol 30 29.67 890.00
Post-Test  Eksperimen 30 37.00 1110.00 0.003
255.000
Kontrol 30 24.00 720.00

Hasil uji Mann—-Whitney U pada skor pretest menunjukkan nilai U = 425,0000dengan
Asymp, Sig. (2-tailed) yaitu 0,7077 (p > 0,05)“. Hasil tersebut memperlihatkan terdapat
perbedaan antara kelompok eksperimen (Mean Rank = 31,33; n = 30) dan kelompok kontrol

.
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(Mean Rank = 29,67; n = 30) tidak signifikan.. Dengan demikian, kedua kelompok berada
dalam kondisi awal yang sebanding sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, hasil analisis
terhadap skor posttest menunjukkan nilai U = 255,0000dengan Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
0,003 (p < 0,05). Hasil diatas mengansumsikan bahwa terdapat perbedaan yang menonjol
antara kelompok eksperimen (Mean Rank = 37,00; n = 30) dan kelompok kontrol (Mean Rank
= 24,00; n = 30). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik dalam
kelompok eksperimen meningkat lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan melalui media promosi kesehatan berbasis video.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media promosi kesehatan dalam bentuk video terbukti
efektif dalam peningkatan pengetahuan peserta didik mengenai bahaya merokok.

PEMBAHASAN

Pengetahuan, atau knowledge, adalah hasil dari proses memahami yang diperoleh setelah
seseorang melakukan observasi atau persepsi terhadap objek tertentu. Selain dampak terhadap
kesehatan dan aspek psikologis, peserta didik juga diharapkan memiliki pemahaman mengenai
dampak sosial dari merokok, seperti pengaruhnya terhadap hubungan interpersonal,
penerimaan di lingkungan sosial, serta norma budaya yang berlaku di masyarakat. Pengetahuan
ini juga mencakup aspek hukum dan kebijakan publik, seperti larangan merokok di tempat
umum, batas usia minimum untuk membeli produk tembakau, dan upaya pemerintah dalam
menurunkan angka perokok melalui kampanye kesehatan dan edukasi (Nurmala, 2018).
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, tingkat pengetahuan peserta didik di kelompok kontrol
sebesar 86,7%, sedangkan di kelompok eksperimen mencapai 93,3%. Uji Mann—Whitney U
pada skor pretest memperlihatkan bahwa tidak adanya perbandingan yang berarti di antara
kedua kelompok (p = 0,707 > 0,05), menandakan bahwa kedua kelompok memiliki kondisi
awal pengetahuan tentang bahaya merokok yang setara.

Setelah perlakuan diberikan, data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pada kedua
kelompok meningkat hingga mencapai 100%. Uji Mann-Whitney U pada skor posttest
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (p = 0,003 < 0,05). Rata-rata peringkat pada kelompok eksperimen (Mean Rank =
37,00) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (Mean Rank = 24,00), sehingga
kesimpulannya bahwa penggunaan media video efektif dalam peningkatan pengetahuan terkait
bahaya merokok. Dengan demikian, media promosi kesehatan memiliki peran penting dalam
mendukung upaya pencegahan perilaku merokok. Melalui penyampaian informasi yang
menarik dan berkelanjutan, media ini dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku menuju pola hidup yang lebih
sehat (Purwadi, 2021).

KESIMPULAN
Hasil penelitian pemberian media promosi kesehatan video pada peserta didik di SMP

Negeri 3 motoling timur terbukti efektiF karena peningkatan pengetahuan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.
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